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ABSTRAK 
 

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisa apakah jurnalis media “X” dapat 
dikenakan pertanggungjawaban pidana yang telah mewartakan identitas dari 
seorang anak yang sedang berhadapan dengan hukum. Perlindungan terhadap 
identitas Anak telah diatur dalam ketentuan Pasal 19 ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dan terdapat 
ketentuan pidana yang telah diatur dalam ketentuan Pasal 97 Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Terkait dengan 
jurnalis yang mewartakan identitas Anak tersebut dapat dikenakan 
pertanggungjawaban pidana karena telah memenuhi 4 (empat) unsur kesalahan 
yaitu sebagai perbuatan melawan hukum, mampu bertanggung jawab, merupakan 
kesengajaan, dan tidak adanya alasan pemaaf.  
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to analyze whether the journalist of media “X” is a 
able to be sentenced due to revelation of identity of a child who had reckoned with 
law authority. The patronage towards children’s identity has been regulated in 
clause of Article 19 section (1) Law Number 11 Of 2012 concerning the Juvenile 
Justice System and the presence of penal provisions which have been regulated on 
Article 97 Law Number 11 Of 2012 concerning the Juvenile Justice System. 
Regarding the act of the journalist’s report of the child’s identity, he can be 
considered as violating the law as it has complied 4 (four) elements of culpability; 
act of countering law, adequateness to bear responsibility, intentional act, and the 
absence of forgiving excuses. 
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